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Abstrak: Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. Riset ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data melalui angket daring (online) yang disebarkan kepada guru kelas di
Sekolah Dasar. Hasil riset menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Media audiovisual juga dapat membantu siswa memahami
materi yang lebih kompleks dan meningkatkan kemampuan berbahasa lisan mereka. Namun, terdapat beberapa kendala
yang teridentifikasi saat guru menggunakan media audiovisual, seperti masalah teknis dan keterbatasan sumber daya.
Riset ini menegaskan bahwa media audiovisual memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan PKN agar
lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Riset ini juga menyarankan agar sekolah dan pihak terkait memberikan
dukungan berupa perangkat yang lebih baik serta pelatihan yang memadai bagi guru agar dapat mengatasi
kendala yang ada
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improving student motivation in learning Citizenship Education in Elementary
School. This study uses a qualitative descriptive method by collecting data through
online questionnaires distributed to class teachers in Elementary School. The results
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involvement in the learning process. Audiovisual media can also help students
understand more complex materials and improve their oral language skills.
However, several obstacles were identified when teachers use audiovisual media,
such as technical problems and limited resources. This study confirms that
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audiovisual media has great potential in improving the quality of learning and
student motivation. Therefore, a joint effort is needed to improve the quality of
Citizenship education to be more effective in achieving its goals. This study also
recommends that schools and relevant parties provide support in the form of better
equipment and adequate training for teachers to overcome the obstacles that exist.
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Pendahuluan

Pendidikan kewarganegaan berfungsi sebagai tempat untuk menyempurnakan serta
mempertahankan pembelajaran etika yang berlandaskan nilai luhur. Pembelajaran ini
diasumsikan dapat diimplementasikan oleh siswa dalam keseharian mereka (Kansil dalam
Suharyanto, 2013). Di samping mengajarkan aspek pengetahuan kewarganegaraan secara
teoritis, pendiidkan kewarganegaraan juga memili peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, melalui mata pelajaran ini
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juga siswa dibekali dengan budi pekerti dan keterampilan dasar yang terhubung antara
warga negara dan negara. Di dalamnya termasuk pula pembentukan patriotisme yang
bertujuan untuk memupuk semangat kebangsaan, rasa cinta kepada tanah air, kesadaran
hukum, serta tanggungjawab sosial. Pendidikan ini sangat penting untuk membentuk
warga negara yang tidak hanya memiliki kecerdasan secara intelektual, tetapi juga tangguh
dan berintegritas.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran seorang guru dihadapkan dengan
berbagai tantangan, salah satu tantangan tersebut adalah rendahnya minat belajar siswa.
Hal ini disebabkan oleh gaya belajar yang masih monoton, dimana guru hanya
menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan peran aktif peserta didik selama proses
pembelajaran. Menurut (Apriyanti et al, 2016)solusi untuk mengatasi tantangan yang ada
yakni melalui penggunaan media suara dan gambar. Media audio visual adalah perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk penyampaian ide, gagasan, serta
pengalaman yang diserap melalui indra pendengaran dan indra penglihatan (Rahman,
2021). Media pembelajaran ini tidak hanya berfungsi untuk mengaktifkan peserta didik
selama proses pembelajaran, tetapi dapat juga meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Motivasi belajar adalah seluruh kekuatan yang berasal dari dalam diri siswa yang
mendorong mereka dalam melakukan aktivitas belajar, memastikan proses belajar tersebut
berlangsung secara terus-menerus, dan mengarahkan setiap langkah dalam pembelajaran
agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai (Fernando et al, 2024). Motivasi belajar berperan
penting dalam mendorong siswa agar lebih aktif dan antusias setiap proses pembelajaran.
Selain itu, motivasi belajar juga membantu mereka untuk lebih fokus, mampu mengatur
waktu belajar dengan baik, dan menetapkan prioritas dalam menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Dengan semangat belajar yang terus terjaga, maka tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara lebih efektif, sehingga hasil belajar siswa juga dapat meningkat sesuai
dengan harapan.

Pengunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran menawarkan berbagai
manfaat signifikan, seperti memungkinkan siswa untuk menyaksikan langsung,
mengamati dengan seksama, dan mengucapkan materi dengan lebih percaya diri. Selain
itu, media ini dapat menyesuaikan diri dengan berbagai gaya belajar siswa, meningkatkan
minat belajar, memperjelaskonsep-konsep abstrak yang kompleks, danmeningkan
kemampuan berbahasa lisan sisa dengan lebih efektif. Media audiovisual juga dapat
menghadirkan objek yang sulit dijangkau secara fisik, memperjelas gerakan yang terlalu
cepat atau lambat, serta memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan interaktif
(Fitriya et al, 2023).

Menurut (Damayanti, 2021) terdapat beberapa tahap penggunaan media
audiovisual. Pertama, menyusun pembelajaran pada penggunaan media pembelajaran
berbasis audio visual, di mana guru perlu menyediakan alat pembelajaran yang memiliki
kesesuaian dengan materi apa yang akan diajarkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Kedua, penataan kelas dilakukan agar siswa dan kelas siap sebelum
pembelajaran dimulai. Ketiga, langkah penyajian dan pemanfaatan media di mana guru
memanfaatkan media untuk membantu menjelaskan materi pada saat pembelajaran.
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Keempat, langkah kegiatan belajar yang melibatkan siswa agar mereka dapat
menggunakan media pembelajaran secara aktif dan memperaktikkan materi yang telah
diajarkan, baik di depan guru maupun di luar kelas. Terakhir, langkah evaluasi
pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menilai seberapa jauh pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan.

Metodologi

Pada riset ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, tujuan
digunakannya pendekatan ini adalah untuk memperoleh gambaran terkait penggunaan
media audiovisual yang berpotensi meningkatkan motivasi belajar. Data dikumpulkan
melalui angket daring (online) yang disebarkan kepada guru kelas di Sekolah Dasar.
Instrumen angket terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka yang menggali informasi
mengenai frekuensi penggunaan media audiovisual, persepsi guru terhadap dampak
media tersebut, kendala yang dihadapi, serta saran untuk meningkatkan efektivitas
penggunaannya. Data yang telah diperoleh kemudian ditelaah dengan menggunakan
deskriptif kualitatif dengan melakukan penyederhanaan data, sehingga data disajikan
dalam bentuk narasi dan tabulasi, serta pengambilan kesimpulan yng didasarkan pada pola
jawaban responden.

Hasil dan Pembahasan

Riset ini memiliki tujuan untuk meninjau keberhasilan guru pada saat penggunaan
media audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan serta dampaknya
terhadap keterlibatan siswa. Dalam riset ini, metode kualitatif deskriptif dipilih sebagai
teknik yang digunakan karena mendorong peneliti dalam menggali penjelasan lebih dalam
yang berkaitan dengan dengan pengaruh penggunaan media audiovisual pada
motivasi belajar siswa.

Hasil riset menunjukkan bahwa mayoritas guru, yaitu 57,14%, melaporkan
penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran PKN dengan frekuensi
"sering", sementara 42,86% lainnya menggunakan media ini "kadang-kadang". Frekuensi
penggunaan yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa meskipun media audiovisual
telah diterapkan, masih terdapat peluang wuntuk meningkatkan konsistensi
penggunaannya. Hal ini penting untuk mengurangi ketergantungan pada metode
pengajaran konvensional, seperti ceramah dan penulisan di papan tulis, yang sering kali
dianggap membosankan oleh siswa.

Terkait dengan tingkat keterlibatan siswa, dari hasil yang ada pada riset ini
memperlihatkan bahwa 57,14% guru melaporkan bahwa siswa mereka "sangat terlibat"
dalam pembelajaran yang menggunakan media audiovisual, sedangkan 42,86% guru
lainnya mencatat bahwa siswa mereka "cukup terlibat". Temuan ini menegaskan bahwa
media audiovisual memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Keterlibatan yang tinggi ini berkontribusi pada peningkatan dalam hal pemahaman materi
yang lebih baik dan peningkatan motivasi belajar siswa, sejalan dengan teori motivasi
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belajar yang menyatakan bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran terkesan
mempunyai motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Namun, dari hasil yang diperoleh terdapat beberapa kendala yang teridentifikasi
saat guru menggunakan media audiovisual. Sebanyak 71,43% guru melaporkan bahwa
mereka "kadang-kadang mengalami kendala" saat menggunakan media ini, sementara
28,57% lainnya mengatakan bahwa mereka "jarang mengalami kendala". Kendala yang
sering muncul berkaitan dengan masalah teknis, seperti perangkat keras yang tidak
berfungsi dengan baik, keterbatasan sumber daya seperti proyektor atau perangkat audio
yang tidak memadai, serta kurangnya pelatihan yang memadai untuk mengoptimalkan
penggunaan media tersebut.

Meskipun media audiovisual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
penggunaan yang tidak didukung oleh fasilitas yang memadai dan keterampilan guru yang
terbatas dapat menghambat potensi penuh media tersebut dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Selain itu, beberapa guru mencatat bahwa kendala teknis, seperti kegagalan
perangkat atau masalah koneksi internet, sering kali mengganggu kelancaran pembelajaran
yang menggunakan media audiovisual. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
faktor-faktor pendukung, seperti penyediaan peralatan yang memadai dan pelatihan yang
berkelanjutan bagi guru, agar penggunaan media ini dapat lebih efektif dan tidak terganggu
oleh kendala teknis. Meskipun tantangan tersebut ada, manfaat media audiovisual dalam
meningkatkan keterlibatan siswa tetap signifikan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar mereka.

Secara keseluruhan, hasil riset memperlihatkan adanya peningkatan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran PKN setelah menggunakan media audiovisual. Keterlibatan
yang lebih tinggi dalam proses belajar mengindikasikan bahwa siswa merasa lebih fokus
dan terpacu untuk mengikuti pelajaran. Meskipun terdapat beberapa tantangan terkait
dengan penyediaan fasilitas dan pelatihan, hasil riset ini menegaskan bahwa media
audiovisual memiliki peluang besar dalam peningkatkan kualitas pembelajaran yang ada
dan motivasi belajar yang ada pada siswa. Dengan demikian, untuk mengoptimalkan
dampak positif dari penggunaan media ini, sekolah dan pihak terkait perlu memberikan
dukungan berupa perangkat yang lebih baik serta pelatihan yang memadai bagi guru agar
dapat mengatasi kendala yang ada.

Simpulan

Artikel ini membahas pentingnya pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk
karakter dan kesadaran berbangsa. Tujuan utama dari pendidikan kewarganegaraan
adalah untuk meningkatkan pemahaman individu tentang pemahaman tentang apa yang
harus dilakukan dan apa yang harus sebagai warga negara, serta meningkatkan rasa cinta
terhadap tanah air dan semangat kebangsaan. PKN berperan penting dalam masyarakat
dengan membantu individu memahami sistem pemerintahan dan hukum, serta mendorong
partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara keseluruhan, mata
pelajaran ini memiliki peran yang teramat penting dalam mewujudkan masyarakat yang

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 50f6

menyadari kewajiban sosial serta politik. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan PKN agar lebih efektif dalam mencapai tujuannya.
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